KEPUTUSAN

KEPALA BADAN KARANTINA IKAN,

PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

NOMOR 117 /KEP-BKIPM /2017

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS

PENGAMBILAN CONTOH UJI MEDIA PEMBAWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN KARANTINA IKAN,

PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN,

Menimbang

bahwa dalam rangka mencegah keluar,
masuk dan tersebarnya hama dan
penyakit ikan karantina/hama penyakit
ikan tertentu wuntuk melindungi dan
melestarikan sumber daya alam hayati
ikan, perlu dilakukan pemeriksaan

kesehatan ikan;

bahwa untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan ikan, perlu dilakukan
pengambilan contoh uji yang tepat, akurat

dan representatif;

bahwa berdasarkan pertimbangan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Badan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan tentang Petunjuk Teknis

Pengambilan Contoh Uji Media Pembawa;



Mengingat

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992
tentang Karantina Hewan, Ikan dan
Tumbuhan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 nomor 56,
Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3482);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun
2002 tentang Karantina Ikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 36, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4197);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015
tentang Organisasi Kementerian Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015
tentang Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 111)
sebagaimana telah diubah  dengan
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2017
(Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2017 Nomor 5);

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor PER.O5/MEN/2005 tentang
Tindakan Karantina Ikan Untuk
Pengeluaran Media Pembawa Hama dan

Penyakit Ikan Karantina;



Menetapkan

KESATU

6. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor PER.20/MEN/2007 tentang
Tindakan Karantina Untuk Pemasukan
Media Pembawa Hama dan Penyakit lkan
Karantina Dari Luar Negeri dan dari Suatu
Area ke Area Lain di Dalam Wilayah Negara
Republik Indonesia;

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 6/PERMEN-KP/2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kelautan dan Perikanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
220);

8. Peraturan Menteri Kelautan Dan
Perikanan Nomor 54/PERMEN-KP/2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana  Teknis Karantina  Ikan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan  (Berita  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1758);

9. Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 80/KEPMEN-KP/2015
tentang Penetapan Jenis-jenis Hama dan
Penyakit Ikan Karantina, Golongan, Media

Pembawa, dan Sebarannya;
MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KARANTINA IKAN,
PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN HASIL
PERIKANAN TENTANG PETUNJUK TEKNIS
PENGAMBILAN CONTOH UJI MEDIA PEMBAWA.

Menetapkan Petunjuk Teknis Pengambilan
Contoh Uji Media Pembawa sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Petunjuk Teknis Pengambilan Contoh Uji Media
Pembawa sebagaimana dimaksud diktum
KESATU, merupakan panduan bagi petugas
Pengendali Hama dan Penyakit Ikan/Petugas
Pengambil Contoh Uji di Unit Pelaksana Teknis
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (UPT KIPM) dalam
melaksanakan pengambilan contoh uji media

pembawa.

Pengambilan contoh wuji media pembawa
sebagaimana  dimaksud diktum  KEDUA
bertujuan untuk sertifikasi kesehatan ikan,

pemantauan dan/atau surveilan.

Menugaskan Pusat Karantina Ikan untuk
melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan pengambilan contoh uji

media pembawa di UPT KIPM.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Desember 2017

KEPALA BADAN KARANTINA IKAN,
PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN,

ttd.

RINA



LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KARANTINA
IKAN, PENGENDALIAN MUTU, DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN

NOMOR 117 /KEP-BKIPM /2017

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGAMBILAN
CONTOH UJI MEDIA PEMBAWA

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
ketersediaan dan kekayaan sumberdaya alam hayati perikanan yang
besar dan dapat dimanfaatkan bagi kegiatan usaha perikanan baik
ikan konsumsi maupun ikan hias dan sektor usaha pendukung
lainnya. Usaha perikanan sangat penting sebagai penggerak
pembangunan yang akan membuka pasar lebih luas baik domestik
maupun internasional.

Peningkatan pasar domestik maupun internasional secara
langsung akan menyebabkan semakin berkembangnya kegiatan
ekspor, impor dan antar area hasil perikanan, sehingga berpotensi
memperbesar peluang masuk dan tersebarnya penyakit ikan
sekaligus merupakan ancaman terhadap kegiatan budidaya ikan dan
kelestarian sumber daya alam hayati Indonesia. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pemeriksaan penyakit sebelum dilalulintaskan
khususnya secara laboratoris.

Sebelum media pembawa/hasil perikanan dilakukan uji
laboratorium, terlebih dahulu harus dilakukan pengambilan contoh
uji. Pengambilan contoh uji merupakan tahapan terpenting dalam
pengujian  laboratorium. Pengambilan contoh  uji  harus
memperhatikan tehnik sampling, jumlah contoh uji dan cara
penanganannya. Apabila pengambilan contoh uji tidak tepat, akan
berpengaruh pada hasil pengujian laboratorium.

Oleh karena itu, perlu disusun “Petunjuk Teknis (JUKNIS)
Pengambilan Contoh Uji Media Pembawa” sebagai acuan dalam
pelaksanaan kegiatan pengambilan contoh uji media pembawa untuk
pemeriksaan hama dan penyakit ikan karantina (HPIK) atau hama

dan penyakit ikan (HPI) tertentu.



B. Tujuan

1. Sebagai pedoman bagi pejabat fungsional Pengendali Hama dan
Penyakit Ikan (PHPI)/petugas pengambil contoh uji (PPC) dalam
melakukan pengambilan contoh uji media pembawa agar tepat,
akurat dan representatif.

2. Agar media pembawa dapat terdeteksi status kesehatannya

dengan baik.

C. Sasaran
Pejabat fungsional PHPI/PPC di Unit Pelaksana Teknis
lingkup Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan (UPT BKIPM).

D. Ruang Lingkup

Juknis ini memuat dan menetapkan: tujuan, istilah dan
definisi, sumberdaya manusia, alat dan bahan, prosedur serta
pelaporan dalam kegiatan pengambilan contoh uji media pembawa
untuk tujuan pemeriksaan HPIK/HPI tertentu bagi pejabat
fungsional PHPI/PPC.

E. Pengertian

1. Media Pembawa Hama dan Penyakit Ikan Karantina yang
selanjutnya disebut Media Pembawa adalah ikan dan/atau
Benda Lain yang dapat membawa Hama dan Penyakit Ikan
Karantina,;

2. Ikan adalah semua biota perairan yang sebagian atau seluruh
daur hidupnya berada di dalam air, dalam keadaan hidup atau
mati, termasuk bagian-bagiannya;

3. Benda Lain adalah Media Pembawa selain ikan yang mempunyai
potensi penyebaran Hama dan Penyakit [kan Karantina;

4. Media Pembawa dalam Bentuk Kemasan adalah media
pembawa yang dibungkus dalam wadah dengan ukuran dan
kondisi (temperatur, pH, kadar air) tertentu. Kemasan terdiri dari
kemasan primer dan sekunder. Kemasan primer adalah wadah

yang langsung berhubungan dengan media pembawa. Kemasan



10.

11.

12.

sekunder adalah wadah yang tidak berhubungan langsung
dengan media pembawa dan digunakan pada saat transportasi;
Media Pembawa dalam Bentuk Curah (Specimen) adalah media
pembawa yang dibungkus dalam kemasan primer sekaligus
berfungsi sebagai kemasan sekunder;

Ikan Segar adalah ikan dalam kondisi baru saja mati dalam fase
rigor mortis dengan kondisi tubuh segar, dan ikan hidup yang
ditidurkan dengan perlakuan. Contoh: Kakap utuh;

Ikan Beku atau Bagian Tubuh yang Dibekukan adalah ikan
utuh atau bagian/potongan tubuh ikan yang dibekukan dan
disimpan pada suhu di bawah nol derajat celcius (0'C) yang
berpotensi menyebarkan HPIK. Contoh: Mackerel beku, tuna
glondongan, fillet salmon, kepala tuna, potongan salmon;

Media Pembawa dalam Bentuk Kering adalah ikan atau bagian
tubuh ikan dalam kondisi kering dan berpotensi untuk membawa
dan menyebarkan HPIK. Contoh : ikan asin, sirip hiu kering,
rumput laut kering (lembaran);

Media Pembawa dalam Bentuk Cair adalah produk berbahan
dasar ikan dalam bentuk cair yang berpotensi membawa dan
menyebarkan HPIK. Contoh: minyak ikan dan minyak asal cumi-
cumi;

Hama dan Penyakit Ikan Karantina yang selanjutnya disebut
HPIK adalah semua hama dan penyakit ikan yang belum terdapat
dan/atau telah terdapat hanya di Area tertentu di wilayah Negara
Republik Indonesia yang dalam waktu relatif cepat dapat
mewabah dan merugikan sosio ekonomi atau yang dapat
membahayakan kesehatan masyarakat;

Hama dan Penyakit Ikan Tertentu yang selanjutnya disebut HPI
Tertentu adalah semua hama dan penyakit ikan yang belum
terdapat atau telah terdapat hanya di area tertentu di wilayah
Negara Republik Indonesia yang dalam waktu relatif cepat dapat
mewabah dan merugikan sosio ekonomi atau yang dapat
membahayakan kesehatan masyarakat, tetapi belum ditetapkan
sebagai HPIK;

Populasi adalah kumpulan ikan individu sejenis, berasal dari

lingkungan yang sama;
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Ukuran Populasi adalah jumlah atau volume total ikan/individu
yang dinyatakan dalam satuan tertentu
(ekor/pcs/batang/kg/butir);

Pengambilan Contoh adalah proses pengambilan contoh suatu
populasi untuk tujuan tertentu, dilakukan secara terencana,
terukur dan merepresentasikan kondisi umum populasi;
Pengambilan Contoh Selektif adalah teknik pengambilan
contoh yang didasarkan pada kondisi/tanda klinis populasi
sesuai dengan target HPI/HPIK;

Contoh adalah ikan/organ tubuh/bagian tubuh/ produk
perikanan yang diambil dari suatu populasi/ batch produksi;
Contoh Uji adalah ikan/ organ tubuh/ bagian tubuh/ produk
perikanan yang diambil dari suatu contoh dalam jumlah yang
mewakili (representatif) untuk digunakan sebagai material uji;
Arsip Contoh Uji adalah ikan/ organ tubuh/ bagian tubuh/
produk perikanan yang diambil dari suatu contoh dalam jumlah
yang mewakili (representatif) untuk digunakan sebagai arsip
contoh uji;

Ukuran Contoh adalah jumlah atau volume tertentu dari lkan/
organ tubuh/ bagian tubuh/ produk perikanan yang diambil dari
suatu populasi/ batch produksi untuk digunakan sebagai
material uji dan arsip contoh uji;

Batch Produksi adalah ikan/ produk perikanan yang dihasilkan
dari satu proses produksi;

Satu Proses Produksi adalah ikan/ produk perikanan yang
dipanen/ diolah dalam satu satuan waktu/ satu unit keramba/
beberapa keramba dalam satu rangkaian/ kolam/ kawasan

produksi.

Penanggung Jawab

Pelaksana kegiatan pengambilan contoh media pembawa

untuk tujuan pemeriksaan HPIK/HPI tertentu adalah pejabat
fungsional PHPI/PPC lingkup BKIPM yang sudah terlatih dalam

memahami gejala klinis penyakit, dasar populasi, pola penyebaran

penyakit, metode pengambilan contoh, teknik pembedahan dan

preservasi, serta pengiriman sampel.



BAB II
PROSEDUR KERJA

A. Media Pembawa Hidup
1. Peralatan dan bahan
Peralatan dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan

pengambilan contoh uji untuk tujuan pemeriksaan HPIK/HPI
tertentu, antara lain:

- alat tangkap/serok;

- alat ukur (bobot dan panjang);

- alat pengukur kualitas air;

- alat-alat bedah dan suntik;

- alat tulis;

- alat dokumentasi;

- wadah (cool box/ styrofoam/ kantong plastik/ botol contoh);

- obat bius;

- kertas tisu/ kain atau handuk halus;

- bahan fiksatif;

- gas oksigen (O2) untuk membawa contoh ikan hidup ke

laboratorium/ instalasi.

2. Prosedur pelaksanaan

Pengambilan contoh media pembawa lebih didasarkan pada
pendekatan aspek patogen dalam suatu populasi. Pendekatan ini
mengandung pengertian bahwa apabila dalam suatu populasi
ditemukan patogen target pada minimal 1 (satu) contoh uji, maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh populasi positif terinfeksi oleh
patogen tersebut. Teknik pengambilan contoh media pembawa dapat
dilakukan dengan selective sampling dan/atau random sampling.
Pelaksanaan pengambilan contoh media pembawa dilakukan
berdasarkan Surat Perintah Pengambilan Sampel sebagaimana

tercantum pada Lampiran 1.

a. Selective sampling
Selective sampling adalah pemilihan media pembawa yang
digunakan sebagai contoh terutama didasarkan pada abnormalitas

(adanya ketidaknormalan) populasi yang tampak secara visual sesuai



target penyakit. Dalam hal selektif sampling tidak dapat dilakukan
karena tidak ditemukan ketidaknormalan, maka sampling dilakukan

secara acak (random sampling).

b. Random Sampling

Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana
semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel. Berdasarkan metodenya, pengambilan contoh media
pembawa dapat dilakukan secara non-lethal sampling dan lethal

sampling.

1) Non lethal sampling
Non lethal sampling adalah teknik pengambilan contoh uji tanpa
harus mematikan ikan sampel. Non lethal sampling dapat
diterapkan pada populasi media pembawa hidup yang bernilai
ekonomi tinggi, apabila telah diketahui secara definitif bahwa
organ-organ seperti: darah, mucus/lendir, sirip, insang, kaki
renang merupakan target infeksi HPIK HPI/HPI tertentu. Apabila
teknik pengambilan contoh secara non lethal sampling tidak dapat
dilakukan, maka pengambilan contoh uji dapat dilakukan dengan

cara lethal sampling.

2) Lethal sampling
Lethal sampling adalah teknik pengambilan contoh uji dengan
mematikan ikan contoh. Apabila media pembawa hidup memiliki
nilai ekonomi tinggi, lethal sampling dapat dilakukan melalui uji
kohabitasi yang disiapkan oleh pengguna jasa (minimal 14 hari).
Lethal sampling dilakukan melalui monitoring secara intensif pada
contoh uji selama masa inkubasi patogen yang menjadi target

pengamatan.

Besarnya jumlah contoh yang diambil untuk dilakukan
pemeriksaan di laboratorium:
1. Media pembawa bukan berupa larva atau benih, pada populasi
media pembawa hidup bernilai ekonomi tinggi, maka besarnya

ukuran contoh disesuaikan dengan Tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Contoh Uji Media Pembawa bukan Berupa Larva
atau Benih yang Bernilai Ekonomi Tinggi yang Harus
Diambil Secara Lethal Sampling

N Jumlah Populasi Jumlah Contoh uji
o
(ekor) (ekor)
1. 50 - 100 2
2. 101 - 250 3
3. 251 - 999 4
4. > 1.000 8

2. Media pembawa bukan berupa larva atau benih, pada populasi
media pembawa hidup yang bernilai ekonomis rendah maka
besarnya ukuran contoh disesuaikan dengan formula pada
Tabel 2. dengan asumsi prevalensi yang digunakan sesuai
dengan hasil pemantauan. Jika tidak ada data pemantauan,
maka digunakan wukuran contoh berdasarkan prevalensi
sebesar 20%. Apabila negara tujuan ekspor mempersyaratkan
jumlah tertentu terhadap contoh uji yang harus diambil
(tingkat kepercayaan maupun prevalensi), maka besarnya
jumlah contoh uji disesuaikan dengan persyaratan negara
tersebut.

3. Media pembawa berupa larva atau benih baik bernilai
ekonomis tinggi maupun rendah, besarnya ukuran contoh
sesuai dengan Tabel 2 dengan asumsi prevalensi yang
digunakan sebesar 20%, atau setara dengan 5 (lima) x volume
yang diperlukan bagi satu reaksi analisa (uji laboratoris).

Tabel 2. Jumlah Contoh Uji Media Pembawa yang Harus Diambil
Secara Lethal Sampling (Amos, 1985)

Ukuran Ukuran contoh berdasarkan prevalensi
populasi (n) | 2% 5% | 10% | 20% | 30% | 40% | 50%
50 50 35 20 10 7 5 2
100 75 45 23 10 9 7 6
250 110 50 25 10 9 8 7
500 130 55 26 10 9 8 7
1,000 140 55 27 10 9 9 8
1,500 140 55 27 10 9 9 8
2,000 145 60 27 10 9 9 8
4,000 145 60 27 10 9 9 8
10,000 145 60 27 10 9 9 8
> 100,000 150 60 30 10 9 9 8




B. Media Pembawa Segar, Beku, Kering dan Cair

1. Peralatan dan bahan

Peralatan dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan

pengambilan contoh media pembawa dalam bentuk segar, beku,

kering, dan cair untuk tujuan pemeriksaan HPIK/HPI tertentu,

antara lain:

wadah (cool box/ styrofoam/ kantong plastik/ botol contoh);
alat ukur (bobot dan panjang);

alat pemotong (pisau/ scalpel/ gunting/ gergaji);

sarung tangan karet (gloves);

alat tulis;

alat dokumentasi;

thermometer;

kertas tisu/ kain atau handuk halus;

pH meter untuk ikan beku;

bahan fiksatif;

bahan pendingin (dry ice, ice gel, es batu).

2. Prosedur pelaksanaan

a. Pemilihan contoh uji untuk media pembawa dalam kondisi

segar, beku, kering, dan cair, dilakukan secara acak.
Pengacakan dapat dilakukan pada media pembawa berupa

kemasan atau curah.

. Media pembawa dalam bentuk segar, beku, kering, dan cair

dari jenis yang sama yang dikemas dalam berbagai bentuk dan

ukuran kemasan diperlakukan sebagai populasi yang berbeda.

. Pada populasi media pembawa dalam bentuk segar, beku,

kering, dan cair, maka besarnya ukuran contoh disesuaikan
dengan formula pada Tabel 2. dengan asumsi prevalensi yang
digunakan sesuai dengan hasil pemantauan. Jika tidak ada
data pemantauan, maka digunakan ukuran contoh
berdasarkan prevalensi sebesar 20% dari tiap batch. Nilai “n”
pada table tersebut disesuaikan dengan kondisi objek kemasan
(kaleng/ kardus/ drum/ dll) atau curah (kg/ 1t/ butir/ ekor/
dll). Seperti halnya pada Media Pembawa Hidup, apabila

negara tujuan ekspor mempersyaratkan jumlah tertentu



terhadap contoh uji yang harus diambil (tingkat kepercayaan

maupun prevalensi),

disesuaikan dengan persyaratan negara tersebut.

maka besarnya jumlah contoh uji

Jenis

produk, bentuk dan besaran kemasan dapat dilihat pada

Tabel 3.

d. Untuk media pembawa dalam kemasan sekunder, maka 1

(satu)

populasi.

kode produksi

(batch)

diperlakukan sebagai

satu

Tabel 3. Contoh Jenis Produk, Bentuk dan Besaran Kemasan

JENIS PRODUK

BENTUK KEMASAN

BESARAN KEMASAN

Minyak Ikan Drum 200 liter
Ikan Beku Karton, karung 10 kg
Tepung Ikan Karung kertas / sak 20 kg
Artemia Kaleng bermerk 1 kg

Bahan olahan *)

Plastik + box bermerk

500 gram — 1000 gram

Sirip hiu

Karung

20 kg

Ikan kering

Karton, karung

20 kg

Rumput laut

Plastik + box bermerk

100 gram, 200 gram &
500 gram

Teripang Plastik + karton 10 kg

Udang Beku Plastik + karton/ box | 1 kg, 5 kg, & 10 kg
bermerk

Tiram Plastik + box bermerk | 500 gram

Benda lain - tepung | Karung kertas/ sak 20 kg

Benda lain - cair Drum 100 & 200 liter

Benda lain — pasta Cup gram

Benda lain — beku Karung, karton 10 kg

Benda lain — kering | Karton, box 10, 20 kg

Batu Coral Box kg

*) contoh: pangasius fillet,

sea food mix (potongan), fish

ball




BAB III
REKAM DATA

Hasil pengambilan contoh uji media pembawa untuk
keperluan pemeriksaan HPIK/HPI tertentu harus direkam sesuai
dengan Formulir Pengambilan Contoh Uji Media Pembawa Hidup
sebagaimana tercantum pada Lampiran 2 dan/atau Formulir
Pengambilan Contoh Uji Media Pembawa Segar, Beku, Kering, dan
Cair sebagaimana tercantum pada Lampiran 3. Seluruh informasi
yang tertuang dalam formulir tersebut merupakan langkah awal
pemeriksaan HPIK/HPI tertentu, dan akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi petugas analis dalam proses pemeriksaan

selanjutnya.

10



BAB IV
PELAPORAN

Hasil pengambilan contoh uji media pembawa untuk
keperluan pemeriksaan HPIK/HPI tertentu harus dituangkan dalam
laporan hasil pengambilan sampel/contoh uji sebagaimana

tercantum pada Lampiran 4.

11



Lampiran 1. Surat Perintah Pengambilan Sampel

KOP SURAT UPT KIPM

SURAT PERINTAH PENGAMBILAN SAMPEL/CONTOH UJI

Nomor: | | | | | | |

Kepada @ .ooiiiiiiiiiiiiiiiine,
1. PHPI/NIP

Bahwa berdasarkan pelaporan/permohonan dari:

Nama Perusahaan/Tanggal PPK:

Alamat :

Nomor Registrasi/Tanggal PPK :

Jenis Kegiatan Lalulintas : OJImpor [JEkspor []Dokel []Domas [|Transit

Kepada saudara yang ditugaskan untuk melakukan Pengambilan Sampel di lokasi:

Terhadap media pembawa sebagai berikut:

No Jenis Komoditi Jumlah

Nama Latin Nama Umum (hds/pce/kgm/grm/lItr/mlt)
1
Total: | | || Il I[ ||

Kepala/Pejabat yang Ditunjuk

NIP.

12



Lampiran 2. Formulir Pengambilan Contoh Uji Media Pembawa Hidup

Nama PPC | Tanggal |

Nama Perusahaan

Nama Pemilik
perusahaan

Alamat farm

No. Telp/Fax

Nama Media Pembawa
- Nama Umum = | i
- Nama Ilmiah | o,

Asal Media Pembawa Alam /Budidaya?*)

Jumlah Contoh Uji | ............ ekor
Bentuk Contoh Uji hidup/segar/beku/kering/cair*)
Sumber air O Air sungai/sumur *)
kolam/akuarium O Lain?2 (sebutkan) .............cccoecveieiieinn....
Tipe pengelolaan air O Air dari sumber langsung digunakan tanpa
yang digunakan perlakuan

O Air disterilkan dengan bahan desinkfektan

(sebutkan jenis, dosis)

Air ditampung dalam tandon
Tipe Bak semen/fiber *)
kolam/akuarium®) Kolam lapis plastik

Kolam tanah, tanah liat
Lain-lain (Sebutkan) ........ccccoeeiiiiiiinnnnnnn...

Pengamatan pada saat
pengambilan contoh
uji

Air berbusa di permukaan

Air berwarna kemerahan

pH turun mendadak

plankton blooming (warna)

Lain -lain (sebutkan) ........c.cccoeeenenen...

OO O0OO0OO0O|0O0O 0O 0|0

Informasi tentang kasus O Tidak ada

penyakit atau kematian media | 5 Aq,, jumlah besar/kecil*)

pembawa (MF) di lokasi. O Apabila ada, sebutkan jenis penyakit

Gejala KIIinis |

Apakah ada perlakuan O Ditampung di wadah terpisah

terhadap MP yang baru | 5 Axlimatisasi selama 3-7 hari

datang O MP dilakukan treatmen, sebutkan..................
O MP langsung ditebar di kolam /akuarium *)

Apakah ada kematian? | o Tidak /ya*)
O Apabilaya, ..ccooeeviiiiiinninni. %

*) Coret yang tidak perlu

(Pemilik Media Pembawa) (Petugas PHPI/PPC)
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Lampiran 3. Formulir Pengambilan Contoh Uji Media Pembawa Segar,

Beku, Kering, dan Cair

Nama PPC

\ Tanggal \

Nama Perusahaan

Nama Pemilik
perusahaan

Alamat gudang

No. Telp/Fax

Nama Media Pembawa
- Nama Umum
- Nama Ilmiah

..................................

Asal Media Pembawa

Alam /Budidaya?*)

Jumlah Contoh Uji

............ hds/pce/kgm/grm/ltr/mlt *)

Bentuk Contoh Uji

segar/beku/kering/cair ¥)

Tipe wadah
penyimpanan

O Bak fiber

O Drum

O Karung

O Lain-lain (Sebutkan) .......ccoceeeviieiiiiniinnnen...

Apakah ada perlakuan
terhadap media
pembawa yang baru

O Ditampung di wadah terpisah
O Dilakukan penyortiran

datang? O Lain-lain (Sebutkan) .........c.cocvviiiiiiininiane.
Gejala KIInis |
*) Coret yang tidak perlu
(Pemilik Media Pembawa) (Petugas PHPI/PPC)
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Lampiran 4. Laporan Hasil Pengambilan Sampel

KOP SURAT UPT KIPM

LAPORAN HASIL PENGAMBILAN SAMPEL/CONTOH UJI

Nomor: |

Berdasarkan Surat tugas pemeriksaan :

= Nomor/Tanggal

» Tempat Pemeriksaan
= No. Registrasi/Rgl. PPK
= Nama Perusahaan/Perorangan

= Alamat

» Negara/Daerah Asal/Tujuan

Terhadap media pembawa sebagai berikut:

No. | Kode Sampel
Nama/Sampel

Metode
Sampling

Sampel Rekomendasi | Informasi

Kondisi | Bentuk Uji Tambahan

Petugas Pengambil Sampel:

1. PHPI/NIP

DISPOSISI:

Kepala/Pejabat yang Ditunjuk

NIP.

KEPALA BADAN KARANTINA IKAN,
PENGENDALIAN MUTU, DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN,

ttd.

RINA
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